BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sastra merupakan hasil ungkapan kejiwaan seorang pengarang, yang
berarti di dalamnya bernuansakan suasana kejiwaan sang pengarang, baik
suasana pikir maupun suasana rasa atau emosi (Endraswara, 2008: 86). Karya
sastra merupakan hasil kreasi sastrawan melalui kontemplasi dan refleksi
setelah menyaksikan berbagai fenomena kehidupan dalam lingkungan
sosialnya (Ali Imron, 2009: 1). Karya sastra sebagai sebuah fenomena kreatif
(Atmazaki dalam Endraswara, 2003: 12). Teks sastra merupakan karya kreatif
dan di dalamnya sarat dengan ideologi dan pemikiran manusia. Sastra
membicarakan tentang kehidupan manusia dan permasalahannya. Pengarang
mengemukakan permasalahan itu berdasarkan pengalamannya dan
pengamatannya terhadap kehidupan. Namun, hal itu dilakukan secara selektif
dan dibentuk sesuai dengan tujuannya, yang sekaligus memasukkan unsur
hiburan dan penerangan terhadap pengalaman kehidupan manusia.

Abrams (dalam Nurgiyantoro, 1995: 2-4) menyatakan bahwa fiksi
merupakan karya naratif yang isinya tidak menyaran pada kebenaran sejarah.
Karya fiksi menyaran pada suatu karya yang menceritakan sesuatu yang
bersifat rekaan, khayalan, sesuatu yang tidak ada dan terjadi sungguh-

sungguh sehingga ia tak perlu dicari kebenarannya pada dunia nyata. Fiksi



pertama-tama menyaran pada prosa naratif yang dalam hal ini adalah novel
dan cerpen, bahkan fiksi sering dianggap bersinonim dengan novel.

Novel sebagai sebuah karya fiksi menawarkan sebuah dunia, dunia
yang berisi model kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif yang dibangun
melalui unsur intrinsiknya seperti peristiwa, plot, penokohan, latar, dan sudut
pandang yang bersifat imajinatif. Kesemuanya itu dikreasikan oleh pengarang
dibuat mirip, diimitasikan atau dianalogkan dengan dunia nyata lengkap
dengan peristiwa-peristiwva dan latar aktualnya sehingga tampak ada dan
sungguh terjadi terlihat berjalan dengan sistem koherensinya sendiri
(Nurgiyantoro, 1995: 4).

Novel Hati Sinden karya Dwi Rahayuningsih adalah sebuah novel
cermin pesona kekuatan jiwa. Novel yang mengangkat sisi lain dari
kehidupan seorang sinden. Novel ini baik untuk dikaji dan memiliki beberapa
sisi kelebihan yaitu terletak pada konflik batin seorang sinden yang bernama
Sayem atau lebih dikenal dengan nama Slumpring sebagai tokoh utama serta
memberikan gambaran kepada pembaca tentang arti penting dalam menjalani
kehidupan, baik itu sisi manis maupun sisi pahit sekalipun. Konflik batin
yang dialami oleh Sayem dimulai ketika ia masih belia sudah dijodohkan
dengan Simbahnya, ia menjadi istri kedua, dan menjalani profesi sebagai
seorang sinden. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti konflik batin tokoh
Sayem dalam novel Hati Sinden karya Dwi Rahayuningsih dengan

menggunakan teori psikologi sastra.



Sangidu (dalam Endraswara, 2008: 74) menyatakan bahwa
pendekatan psikologi terhadap sastra adalah suatu pendekatan yang
menggambarkan perasaan dan emosi pengarang. Sastra sebagai gejala
kejiwaan, di dalamnya terkandung fenomena-fenomena kejiwaan yang
tampak lewat perilaku tokoh-tokohnya. Dengan, demikian, karya sastra dapat
didekati dengan menggunakan pendekatan psikologi. Sastra dan psikologi
terlalu dekat hubungannya. Psikologi dan karya sastra memiliki hubungan
fungsional, yakni sama-sama berguna untuk sarana mempelajari keadaan
kejiwaan orang lain. Hanya perbedaannya gejala kejiwaan yang ada dalam
karya sastra adalah gejala-gejala kejiwaan dari manusia-manusia imajiner,
sedangkan dalam psikologi adalah manusia-manusia riil. Namun keduanya
dapat saling melengkapi dan saling mengisi untuk memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam terhadap kejiwaan manusia.

Sastra sebenarnya dapat dijadikan objek penelitian kejiwaan. Sastra
dapat membantu psikologi ataupun sebaliknya. Belajar kejiwaan dari sastra
mungkin jauh lebih intens dibanding dalam dunia nyata. Lebih dari itu, sastra
akan menawarkan sejumlah rekaan manusia. Psikologi juga akan
menawarkan sederet kejiwaan manusia. Titik temu keduanya dapat digabung
menjadi psikologi sastra. Psikologi sastra adalah kajian sastra yang
memandang karya sebagai aktivitas kejiwaan (Endraswara, 2003: 96). Jadi,
pendekatan psikologi dalam penelitian ini ialah penelitian dengan unsur-unsur

kejiwaan tokoh-tokoh fiksional yang terkandung dalam sebuah karya sastra.



Selain dianalisis menggunakan pendekatan psikologi sastra, novel ini

juga dianalisis dari segi struktural sastra. Ratna (2004: 91) menyatakan bahwa

strukturalisme berarti paham mengenai unsur-unsur, yaitu struktur itu sendiri,

dengan mekanisme antarhubungannya, di satu pihak antarhubungan unsur

yang satu dengan unsur yang lainnya, di pihak yang lain hubungan antara

unsur (unsur) dengan totalitasnya.

Alasan yang melatarbelakangi dilakukan penelitian ini antara lain:

1.

Novel Hati Sinden menceritakan tentang kehidupan seorang sinden yang
dalam keglamourannya tersimpan kepahitan yang coba dirasakan oleh diri

sendiri.

. Kisah novel Hati Sinden ini sebuah novel cermin pesona kekuatan jiwa.

. Kisah novel Hati Sinden mengangkat cerita realita hidup Sayem, ia begitu

tegar menjalani hidup sebagai istri kedua dan memilih profesi sebagai
sinden untuk menghidupi kedua anaknya. Seorang ibu yang rela

mengorbankan jiwa raganya demi kebahagiaan anak-anaknya.

. Novel Hati Sinden dari segi penokohan ini menampilkan berbagai tipe dan

karakter manusia.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengangkat judul Konflik Batin

Tokoh Utama Dalam Novel Hati Sinden Karya Dwi Rahayuningsih :

Tinjauan Psikologi Sastra.



B. Pembatasan Masalah.
Pembatasan masalah ini dimaksudkan agar penelitian dapat terfokus
dengan jelas. Pembatasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Analisis struktur novel Hati Sinden yang dibahas meliputi tema, alur,
penokohan, dan latar.
2. Penelitian ini membahas konflik batin tokoh utama dalam novel Hati
Sinden karya Dwi Rahayuningsih.
C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam
penelitian ini sebagai berikut.
1. Bagaimana struktur novel Hati Sinden karya Dwi Rahayuningsih?
2. Bagaimana konflik batin tokoh utama dalam novel Hati Sinden karya Dwi
Rahayuningsih ditinjau dari segi psikologi sastra?
D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini sebagai
berikut.
1. Memaparkan struktur novel Hati Sinden karya Dwi Rahayuningsih.
2. Memaparkan konflik batin tokoh utama dalam novel Hati Sinden karya
Dwi Rahayuningsih ditinjau dari segi psikologi sastra.
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis



a. Memberikan sumbangan kepada ilmu Bahasa Indonesia, khususnya
dalam bidang kesusastraan mengenai konflik batin yang terdapat
dalam karya sastra yaitu novel.

b. Memberikan informasi kepada masyarakat pembaca sastra tentang
konflik batin yang terdapat dalam karya sastra yaitu novel.

2. Manfaat Praktis
a. Bagisiswa
Untuk meningkatkan apresiasi karya sastra pada umumnya dan
khususnya novel kepada siswa SMA.

b. Bagi Guru

Sebagai acuan atau pegangan untuk memenuhi bahan
pengajaran sastra tentang konflik batin yang terdapat dalam novel.

c. Bagi Peneliti

Sebagai tolak ukur sampai dimana kemampuan penulis dalam
menganalisis sebuah novel.

d. Bagi Sastrawan

Dapat dijadikan sebagai landasan dalam peningkatan proses
kreatif karya sastra terutama novel.
F. Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan sangat penting karena dapat memberikan
gambaran secara jelas mengenai langkah-langkah penelitian dan permasalahan
yang akan dibahas dalam penelitian. Berikut sistematika penulisan yang akan

digunakan dalam penelitian ini:



Bab I:

Bab IlI:

Bab IlI:

Bab IV:

Bab V:

Pendahuluan yang memuat antara lain latar belakang masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, dan
manfaat penelitian.

Tinjauan pustaka dan landasan teori yang memuat antara lain kajian
penelitian yang relevan, kajian teori, dan kerangka pemikiran.
Metode penelitian yang memuat antara lain jenis penelitian, objek
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik validitas
data, dan teknik analisis data.

Analisis struktural yang akan dibahas antara lain tema, alur,
penokohan, dan latar. Inti dari penelitian yang membahas tentang
konflik batin tokoh utama dalam novel Hati Sinden karya Dwi
Rahayuningsih dengan menggunakan tinjauan psikologi sastra.
Penutup merupakan bab terakhir yang memuat kesimpulan, saran,

dan lampiran.



